







































































































































































jang sampai kini terpisah2 antara satoe
sama lain, ada jang di Digoel dan ada
poela jang di Banda enz, enz, merekaitoe
bergerak dalam perkoempoelan2 jg me¬
noedjoe kemoeliaan Bangsa dan Tanah
Air, sesa'atpoen tidaklah dgn membela¬
kangi Agama dan meloepakan kebesa¬
ran Toehan jang mendjadikan semesta
alam ini. Sesa'at poen tidaklah mereka¬
itoe lembek terhadap ber ’ibadah kehadli¬
rat Allah dlm menoenaikan kewadjiban¬
nja beragama sebagai jg ditoentoenkan
oleh nabi jang moelia, nabi Moehammad
s.a.w. Bahkan karena perdjoangan itoe¬
lah poela jang menjebabkan mereka se¬
makin toendoek mendekatkan dirinja
mendjoendjoeng agama Allah (Islam)
oentoek menegoehkan bathinnja dalam
menghadapi tiap2 pertjobaan, menegoeh¬
kan toemitnja dalam tiap2 menghadapi
kepoetoes-asa-an. Itoelah jang semakin
menegoehkan bathinnja. Itoelah poela jg
mengoekoehkan djiwa-semangatnja......
Akan tetapi, baiklah, kita oetjapkan
djoega „banjak2—terima—kasih" kepa¬
da Perchi atas ketjemboeroean hatinja
itoe terhadap gerakan Islam dan poete¬
ra2nja jang soedah lebih doeloe terboe¬
ka mata oentoek kepentingan dan keloe¬
hoeran Tanah Airnja Indonesia jang mo¬
lek ini. Kepada Perchi kita sampaikan,
soenggoehpoen dalam hal beragama kita
oemat Islam senantiasa bersifat „kon¬
tan dan tidak soeka „tawar-menawar",
tetapi dalam hal berdjasa oentoek kepen¬
tingan Tanah Air jang kita tjintai, kita
tetap tidak menjoekai djoerang „perpisa¬
han" itoe, dan tidak mengandjoer2kan¬
nja selakoe orang jang péndék 'akal.
Walaupoen karena itoe, Perchi akan tam¬
bah2 tjemboeroe. Walaupoen karena itoe
pehak sdr2 dari kaoem Keristen, oem¬
pamanja, akan berteriak melolong2 se¬
tinggi langit..........
Tjoema sadja, kalau Perchi tidak se¬
toedjoe dengan aksi Indonesia ber-parle¬
ment, kalau Perchi tidak tjinta melihat
tanah airnja sendiri mempoenjai sema¬
tjam Volwaardig Parlement; pendeknja
kalau Perchi menganggap tidak ada goe¬
na dan faedahnja semoea itoe, — soedah
lah, kita sendiri tidak akan bilang apa2
Kita tidak akan dapat, bahkan kita sen¬
diri tidak akan maoe boeat paksa hati
mereka menjetoedjoei dan menjokong¬
nja.
Kita hanja mengharapkan sokongan,
bantoean dan toendjangan kepada mere¬
ka2 jang maoe, kepada poetera-poeteri
bangsa Indonesia jang soedi. Sedang ke¬
pada mereka2 jang tidak soeka, dengan
djoedjoer kita hanja akan oetjapkan:
„Lana a' maaloenaa, wa lakoem a'
maaloekoem — Bagi kami 'amalan kami
dan boeat toean2 'amalan dari toean2 sen
diri".
Disinilah kita berpisah, dan kita tidak
akan ketjil hati ! Toean2 boleh kebela¬
kang, kami akan teroes madjoe kemoe¬
ka, met of zonder toean2 (Perchi).
A. R.


Boekoe
Islam atau Keristen (?) haroes mendjadi
perhatian kaoem Moeslimin, seloeroehnja!
(Disiarkan oleh pihak Kristen dengan maksoed hendak menjalah¬
kan Islam. Djoega ajat2 Qoerän diambil sebagai alasan dengan
ditafsirkan sesoeka-soekanja).
Oleh: LOETHAN MOHD. ISA


SEBAGAIMANA JANG soedah kita
djandjikan dalam Pandji Islam nomor
..., bahwa kalau ada perloenja nanti se¬
telah kita perhatikan isi kitab „Islam a¬
tau Kristen?" akan kita bitjarakan da¬
lam madjallah ini, maka sekarang kita
tepati perdjandjian itoe. Sebagai dike¬
tahoei kitab itoe dikarang oleh toean
M. E. Diredja dengan maksoed memper¬
bandingkan kebenaran agama Kristen de¬
ngan agama Islam. Boekoe itoe formaat¬
nja sedang, tebalnja 73 pagina, ditjetak
diatas kertas jang bagoes. Omslagnja di¬
beri berwarna-warni, dihiasi dengan gam¬
bar seboeah mesdjid (?) dan dihadapan¬
nja ada berdiri 3 orang melihat kepada
soeatoe sinar jang memantjar, jang di¬
dalam sinar itoe terbajang palang sa¬
lib, sijmbool kaoem Kristen.
Soedah mendjadi kebiasaan bagi tiap2
orang mempropagandakan agamanja,
agar tiap2 orang dapat mengetahoei a¬
kan hakekatnja. Maka begitoe poelalah
dengan toean M.E. Diredja, pengarang
boekoe terseboet mengemoekakan kebe¬
naran2 (?) agamanja dengan memakai¬
alasan2 jang diambilnja dari „Perdjan¬
djian Lama", „Perdjandjian Baroe" dan
djoega dari pada Qoerän, dan dengan be¬
gitoe poela dia mengatakan kekeliroean
agama Islam. Dalam dia menerangkan
akan riwajat Nabi Moehammad s.a.w.
dia soedah menjinggoeng perasaan ke¬
Islaman, dengan mengatakan bahwa
Moehammad itoe seorang jang bersalah.
Soepaja lebih terang kepada pembatja
maka dibawah ini kita toeroenkan toe¬
lisannja jang kedapatan dalam boekoe
terseboet pagina 39, seperti dibawah ini:
„Pada tahoen 632, kandjeng nabi Moe¬
tammad wafat dipangkoean Aisha, iste¬
rinja jang paling tertjinta. Perkataan jg
paling penghabisan oleh beliau begini:
„Djibrail, mari hampirlah kepadakoe,
Toehan ampoeni dosakoe". Kemoedian
berkata lagi beliau perlahan2: „Ja Al¬
lah jang kekal, Pirdaus, ampoeni!" Ma¬
ka iapoen poetoes nafaslah!"
Pada lain baris:
„Boekankah disini djoega njata bah¬
wa kandjeng nabi Moehammad itoe djoe¬
ga manoesia biasa adanja, jang lemah
dan tidak berdaja kepada kematian? Boe¬
kankah beliau sendiri mengakoe akan do¬
sa-dosanja? Qurän sendiri ada berkata
tentang nabi Moehammad itoe begini:
„Ketahoeilah bahwa tidak ada ilah lain
dari pada Allah, dan mintalah perlin¬
doengan boeat kesalahanmoe (Moeham¬


mad)." Surah 17:19. Lebih djaoeh....!"
Dari pada koetipan jang kita terakan
diatas dapat pembatja mengetahoei, bah¬
wa Nabi Moehammad s.a.w., Nabi kaoem
Moeslimin diseloeroeh doenia jang dipan¬
dang soetji dan memang soetji serta da¬
bat diboektikan oleh sedjarah, oleh pe¬
ngarang boekoe terseboet dinodai de¬
ngan mengatakan bahwa dia seorang jg
berdosa. Alasan jang diberikannja ialah
keadaan Nabi Moehammad itoe pernah
disoeroeh meminta ampoen kepada Toe¬
hannja. Djikalau orang jang agak dalam
pengetahoeannja tentang Qoerän, tentoe
akan mengetahoei, bahwa dalam perin¬
tah Allah Ta'ala kepada Nabi menjoe¬
roehnja meminta ampoen dalam ajat jg
dikoetipkan oleh toean M. E. Diredja di¬
atas, ada terkandoeng adjaran dan di¬
dikan, bahwa sedangkan Nabi jang ti¬
dak bersalah dan tidak berdosa itoe di¬
soeroeh oleh Toehan, apalagi manoesia
biasa seperti kita ini jang tidak loepoet
dari salah dan chilaf. Djadi itoe adalah
salah satoe didikan kepada oematnja, ka¬
rena memang Nabi Moehammad itoe men¬
jadi pendidik dan pengadjar oematnja
kearah toedjoean jang dimaksoed.
Entah kalau orang tidak mengerti de¬
ngan dalam tentang doedoeknja ajat
Qoerän itoe.
Kemoedian pada lain pagina (46) toe¬
an terseboet menoelis lagi:
„Kami kaoem Kristen oemoemnja me¬
ngakoe bahwa didalam agama Islam itoe
ada terlaloe banjak ilmoe jang tinggi
dan dalam2. Satoe patah kata sadja da¬
ri Qurän bisa dipetjah mendjadi bebe¬
rapa banjak arti, dan artinja boleh di¬
artikan lagi, sehingga achirnja kehila¬
ngan. Didalam pekerdjaan mengoepas il¬
moe agama Islam, kami rasa seperti
orang jg mengoepas bawang atau kool,
satoe daoen memboengkoes lain daoen,
sesoedah diboeka sama sekali, tidak ada
isi didalam (kern-nja)."
Pada pertama kalinja toean M.E. Di¬
redja mengakoei dengan setegas-tegas¬
nja bahwa didalam agama Islam itoe ba¬
njak terdapat ilmoe jang dalam2. Hal
itoe memang soedah sebenarnja dan ti¬
dak dapat dikeragoei lagi. Barangsiapa
jang memperhatikan akan kemadjoean
ilmoe pengetahoean (wetenschap), nis¬
tjaja akan mengakoei dan mengetahoei
bahwa djaoeh berabad-abad sebeloem
bangsa Eropah madjoe dalam ilmoe-pe¬
ngetahoean itoe, orang Islam soedah le¬
bih doeloe mentjapainja. Pada masa Ab¬
basiah I moelai dari tahoen 132-232 Hi¬


































































































































































































